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Ada banyak cara meningkatkan citra perusahaan. Melalui community relations 
yang dilakukan perusahaan merupakan salah satu unsur untuk meningkatkan citra 
perusahaan tersebut. Masyarakat sekitar perusahaan menjadi tujuan 
dilaksanakannya aktivitas community relations. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui aktivitas community relations PT. Surya Agrolika Reksa I dalam 
meningkatkan citrra perusahaan di Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Oktober-Desember 2019 di Kantor PT. Surya Agrolika 
Reksa. Cara pengambilan data pada penelitian ini adalah dengan wawancara dan 
dokumentasi. Penelitian ini disajikan dalam bentuk deskriptif kualitatif. Hasil 
penelitian ini adalah dalam meningkatkan citra perusahaan, PT. Surya Agrolika 
Reksa I adalah dengan aktivitas community relations yaitu menggali, membentuk 
sesuatu yang dibutuhkan masyarakat, menghilangkan sesuatu yang membuat 
masalah di masyarakat, memperkenalkan arti kemandirian kepada masyarakat, 
memanfaatkan secara optimal atas apa yang dimiliki dan melibatkan masyarakat 
yang tidak mampu, berbagi peralatan, fasilitas dan keahlian professional, memberi 
pengajaran, konsultasi dan pelatihan. 
 
 

















Name :  Isra Mahyanti  
Department :  Communications Studies 
Thesis Title :  Community Relations’s activity PT. Surya Agrolika Reksa I 
to upgrade the image in Beringin Jaya Kabupaten Kuantan 
Singingi 
 
So many step to upgrade the company image. Community relations from company 
is one of another step to upgrade the image company. People living near from 
company is the goal of company to start community relations. The purpose of this 
research is determine community relations activities of PT. Surya Agrolika Reksa 
I to upgrade the image in Kabupaten Kuantan Singingi. This research held on 
October-December 2019 at Office PT. Surya Agrolika Reksa I. How to take data 
in this research are interview and documentation. This research presented in a 
qualitative descriptive form. The result from this research is to upgrade the image 
of PT. Surya Agrolika Reksa I community relations activities are digging, forming 
something that is needed by community, introducing the independence to 
community, eliminating something that creates problems in a community, making 
optimal use of what is owned and involving people who are unable, sharing 
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A. Latar Belakang  
Kegiatan ekonomi dan pembangunan pada umumnya berdampak 
positif bagi kemajuan bangsa. Hal ini ditandai dengan perkembangan dunia 
usaha yang semakin cepat. Untuk meningkatkan efisiensi ekonomi dan dapat 
memberikan kontribusi pada pertumbuhan ekonomi, menyebabkan semua 
perusahaan menghadapi persaingan ketat sehingga menuntut perusahaan 
mampu beradaptasi agar bisa bertahan.  
Dalam era modernisasi ini, tidak dapat dipungkiri bahwa industri 
mampu menjadikan peradaban manusia menjadi maju lebih pesat. Untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi dan mewujudkan kesejahteraan sosial, ada 
dampak negatif yang timbul oleh akibat operasionalisasi industri yaitu 
kerusakan lingkungan. Seperti pembuangan limbah tanpa memperhatikan 
kondisi alam yang nantinya akan berdampak terhadap eksistensi perusahaan. 
Oleh karena itu, dunia industri sering sebagai tertuduh utama dalam masalah 




Dalam memanfaatkan dan mengeksploitasi sumber daya alam harus 
diimbangi dengan upaya kepedulian terhadap lingkungan sekitarnya. Ada 
banyak cara yang dapat ditempuh perusahaan untuk mengurangi tuduhan 
negatif terhadap dampak operasionalisasi perusahaan dan pada akhirnya akan 
menaikkan citra perusahaan. Citra baik merupakan harta yang sangat tinggi 
nilainya bagi sebuah perusahaan, yang mampu mendukung daya saing 
perusahaan dalam jangka menengah dan panjang. Citra baik dapat menjadi 
perisai perusahaan pada saat mereka menghadapi krisis.
2
 Citra perusahaan 
tidak bisa direkayasa, artinya citra tidak datang dengan sendirinya melainkan 
dibentuk oleh masyarakat, dari upaya komunikasi dan keterbukaan perusahaan 
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 Susanto,  Metode Penelitian Sosial (Maret University Press, 2002), hlm.7. 
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dalam usaha membangun citra positif yang diharapkan. Upaya membangun 
citra tidak bisa dilakukan secara serampangan pada saat tertentu saja, tetapi 
merupakan suatu proses yang panjang, karena citra merupakan semua persepsi 
atas objek yang dibentuk oleh konsumen dengan cara memproses informasi 
dari berbagai sumber sepanjang waktu.  
Menciptakan dan menjaga citra merupakan hal yang mutlak dilakukan 
oleh perusahaan, sebab apabila citra perusahaan menjadi rusak, persepsi 
konsumen terhadap perusahaan akan buruk. Perusahaan yang telah rusak 
citranya akan sulit diperbaiki, hal ini disebabkan hilangnya kepercayaan 
masyarakat atau konsumen, sehingga menjaga citra perusahaan berarti 
menjaga konsistensi pelayanan dan kualitas yang dihasilkan.
3
 
Ada banyak cara menaikkan citra perusahaan. Melalui community 
relations yang dilakukan suatu perusahaan kepada masyarakat juga menjadi 
salah satu unsur untuk meningkatkan citra perusahaan. Karena itu penting 
untuk disadari bahwa program-program Community Relations merupakan 
program dari perusahaan untuk komunitas.  Jika aspek-aspek itu dijalankan 
oleh perusahaan, bukan tidak mungkin akan terbentuk citra yang positif 
kepada perusahaan. Karena citra dapat ditimbulkan dari adanya pemahaman 
seseorang atau masyarakat akan suatu kenyataan. Pemahaman yang berasal 
dari informasi yang tidak lengkap akan menghasilkan citra yang tidak 
sempurna, maka terciptanya suatu citra perusahaan yang baik dimata khalayak 
akan sangat tergantung pada bagaimana perusahaan tersebut memperlakukan 
publiknya. Citra didapat dari kesan khalayak atau stakeholders perusahaan 
terhadap penampilan atau kinerja perusahaan, image atau citra bersifat 
dinamis, tidak statis, sehingga dapat turun naik sepanjang perjalanan hidup 
perusahaan. Karena dalam proses dinamis, dapat terjadi berbagai macam 
peristiwa yang biasa menjatuhkan atau meningkatkan nama perusahaan. 
Seperti kita ketahui, bahwa berdirinya sebuah perusahaan menimbulkan 
tuntutan tuntutan dan harapan dari masyarakat sekitar.
4
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PT. Surya Agrolika Reksa suatu perusahaan swasta yang didirikan oleh 
Adimulya Group pada  tahun 1999, berlokasi di Desa Beringin Jaya, 
Kecamatan Singingi Hilir, kabupaten Kuantan Singingi, Propinsi Riau dengan 
akta pendirian dari notaries Joko Anggoro, SH Nomor 287/NTS/591.4/1997. 
5
Perusahaan ini didirikan atas dasar persetujuan pemerintah daerah Pekanbaru 
untuk mengembangkan perkebunan kelapa sawit di kawasan teransmigrasi 
khususnya dikecamatan Singingi Hilir dan sekitarnya dengan sistem KKPA 
(Kredit Koprasi Primer Untuk Anggota).
6
 
Hal ini bertujuan untuk mensukseskan program pemerintah dalam 
mengurangi kemiskinan melalui perkebunan kelapa sawit. Selain itu juga 
bertujuan untuk memanfaatkan lahan-lahan milik warga yang tidak dirawat, 
sehingga lahan-lahan yang kurang di manfaatkan ataupun warga yang 
bersangkutan tidak mampu menggarap sendiri bisa menyerahkan ke 
perusahaan, sehingga lahan tersebut akan lebih bermanfaat dengan sistem 
pembagian hasil yang telah disepakati bersama. 
Kegiatan perusahaan pada saat ini adalah mengembangkan perkebunan 
dan pengolahan kelapa sawit. Sampai dengan tanggal 31 Desember 2012, luas 
area hak guna perusahaan adalah 8.500 ha dan dari jumlah tersebut yang 
menjadi Tanaman Menghasilkan (TM) pertama kali pada 2001 adalah 7.530 
ha, dan sisanya merupakan tanaman belum menghasilkan (TBM) hingga tahun 
2003 semua tanaman sudah menjadi tanaman menghasilkan.
7
 Tanaman kelapa 
sawit yang dibudidayakan di perkebunan PT. Surya Agrolika Reksa adalah 
jenis tanera (DxP), tanera adalah tanaman hasil persilangan antara dura dan 
pesipera.
8
 Perusahaan mendirikan pabrik kelapa sawit (PKS) pada tahun 2001 
dengan kapasitas pengolahan 60ton/jam,
9
 pabrik dibangun di daerah jauh dari 
pemukiman penduduk dengan batas kebun kelapa sawit. Hal ini bertujuan 
untuk menghindari adanya dampak negatif yang mungkin terjadi dari kegiatan 
pabrik. 
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 Ibid, hlm.1. 
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 Ibid, hlm.2. 
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 Ibid, hlm.2. 
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Dampak negatif pun bisa saja muncul dari masyarakat sekitar 
perusahaan. Untuk menghindari kesalahpahaman antara masyarakat, Suatu 
perusahaan tentu harus mampu menjaga hubungan dengan komunitas di 
sekitar perusahaan karena mereka mempengaruhi kelangsungan hidup 
perusahaan. Public Relations menghubungkan antara organisasi/perusahaan 
dengan publik yang ikut menentukan kelangsungan hidup organisasi/ 
perusahaan tersebut. Oleh karena itu Public Relations berfungsi 
menumbuhkan hubungan baik antara segenap komponen, memberikan 
pengertian, menumbuhkan motivasi dan partisipasi. Selain itu, pada dasarnya 
Public Relations berperan dalam menciptakan kerja sama berdasarkan 
hubungan baik dengan publik. Hubungan baik dengan publik atau masyarakat 
inilah dapat dijalin dengan aktivitas community relations oleh perusahaan.
10
 
Berdasarkan uraian diatas menimbulkan keinginan peneliti untuk meneliti 
tentang “Aktivitas Community Relations PT. Surya Agrolika Reksa I 
dalam Meningkatkan Citra Perusahaan di Beringin Jaya Kabupaten 
Kuantan Singingi” 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan persepsi terhadap judul, maka pada 
bagian ini akan dijelaskan istilah-istilah terkait di dalam judul, sebagai berikut: 
1. Aktivitas 
Aktivitas adalah kerja atau salah satu kegiatan kerja yang 
dilaksanakan dalam tiap bagian di dalam perusahaan.
11
 
2. Community Relations  
Community Relations adalah hubungan dengan komunitas sebagai 
hubungan dengan komunikasi sebagai fungsi hubungan masyarakat, 
merupakan partisipasi suatu lembaga yang berencana aktif dan sinambung 
dengan masyarakat di dalam suatu komunitas untuk memelihara dan 
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 Adhitya Aris. Kegiatan Community Relations bagi citra perusahaan, Universitas 
Sebelas Maret, Surakarta : 2010. Hlm. 58  
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3. PT. Surya Agrolika Reksa I 
PT. Surya Agrolika Reksa suatu perusahaan swasta yang didirikan 
oleh Adimulya Group pada tahun 1999, berlokasi di Desa Beringin Jaya, 
Kecamatan Singingi Hilir, Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau 
yang bergerak dibidang agrobisnis dan agroindustri kelapa sawit.
13
 
4. Citra  
Citra adalah cara bagaimana pihak lain memandang sebuah 
perusahaan, seseorang, suatu komite, atau suatu aktivitas. Setiap 
perusahaan mempunyai citra. Sebuah perusahaan mempunyai citra 
sebanyak jumlah orang yang memandangnya. Berbagai citra perushaan 
dari pelanggan perusahaan, pelanggan potensial, bankir, staf perusahaan, 
pesaing, distributor, pemasok, asosiasi dagang dan gerakan pelanggan 




C. Rumusan Masalah 
Bagaimana aktivitas community relations PT. Surya Agrolika I dalam 
meningkatkan citra perusahaan di Beringin Jaya Kec. Singingi Hilir Kab. 
Kuantan Singingi? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui aktivitas community relations PT. 
Surya Agrolika I di Beringin Jaya Kec. Singingi Hilir Kab. Kuantan Singingi dalam 
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E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Untuk memberikan sumbangan dan menambah wawasan, 
pengalaman serta menambah referensi dan pengetahuan bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan tentang Public Relations atau Humas 
(hubungan masyarakat). 
2. Manfaat Praktis 
Memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak PT. Surya Agrolika 
Reksa I dalam meningkatkan citra Perusahaan. 
3. Manfaat Teoritis 
Diharapkan dapat menjadi dasar bagi Public Relations untuk 
meningkatkan citra perusahaan selanjutnya. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk mengetahui secara keseluruhan terhadap penelitian ini, dapat 
penulis lampirkan sistematika penulisan, sebagai berikut: 
BAB I :  PENDAHULUAN 
  Berisikan tentang latar belakang, penegasan istilah, rumusan 
masalah,  tujuan,   kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II  :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
  Berisikan tentang kajian teori, kajian terdahulu, dan kerangka 
pikir. 
BAB III :  METODE PENELITIAN 
    Berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan 
waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik 
pengumpulan data, validitas data, serta teknik analisis data. 
BAB IV  :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
  Berisikan tentang gambaran umum mengenai PT Surya Agrolika 






BAB V  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Berisikan tentang hasil dari penelitian dengan menggunakan 
metode deskriptif  kualitatif. 
BAB VI : PENUTUP 










KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Teori 
1. Humas 
Pada dasarnya, humas (hubungan masyarakat) merupakan bidang 
atau fungsi tertentu yang diperlukan oleh setiap organisasi, baik itu 




Humas yang merupakan terjemahan bebas dari istilah public 
relations, kedua istilah ini akan dipakai secara bergantian itu terdiri dari 
semua bentuk komunikasi yang terselengara antara organisasi yang 
bersangkutan dengan siapa saja yang berkepentingan dengannya. 
Menurut definisi kamus terbitan institute of public relations (IPR), 
yakni sebuah lembaga humas terkemuka di Inggris dan Eropa, terbitan 
bulan November 1987, “Humas adalah keseluruhan upaya yang 
dilangsungkan secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka 
menciptakan dan memelihara niat baik dan saling pengertian antara suatu 
rangaian kegiatan yang diorganisasi dengan segenap khalayaknya”. Jadi, 
humas adalah suatu rangkaian kampanye atau program terpadu dan 
semuanya itu berlangsung secara berkesinambungan dan teratur.
16
 
Sedangkan menurut kamus fund and wagnal, American Standard 
Desk Dictionary terbitan 1994, istilah humas diartikan sebagai segenap 
kegiatan dan teknik /kiat yang digunakan oleh organisasi atau individu 
untuk menciptakan atau memelihara suatu sikap atau tanggapan yang baik 
dari pihak luar terhadap keberadaan dan sepakterbangnya.
17
 
Pada pertemuan asosiasi-asosiasi humas seluruh dunia di Mexico 
City. Agustus 1978, ditetapkan definisi humas sebagai berikut, Humas 
adalah suatu seni sekaligus disiplin ilmu sosial yang menganalisis berbagai 
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 M. Linggar Anggoro,Teori dan Profesi Kehumasan (Jakarta,Bumi Aksara,2001),hlm 1. 
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kecenderungan, memprediksi sikap setiap kemungkinan konsekuensi dari 
setiap kegiatannya, memberi masukan dan saran-saran kepada para 
pemimpin organisasi dan mengimplementasikan program-program 




Setelah mengkaji kurang lebih 472 definisi Humas, Dr. Rex 
Harlow dalam bukunya yang berjudul : A Model For Public Relations 
Education For Proffesional Practices yang diterbitkan oleh International 
Public Relations Associations (IPRA) 1978, Menyatakan bahwa definisi 
Public Relations adalah fungsi manajemen yang khas dan mendukung 
pembinaan, pemeliharaan jalur bersama antara organisasi dengan 
publiknya, menyangkut aktivitas komunikasi, pengertian, penerimaan dan 
kerja sama, melibatkan manajemen dan menghadapi persoalan/ 
permasalahan, memebantu manajemen untuk menanggapi opini publik, 
mendukung manajemen dalam mengikuti dan memanfaatkan perubahan 
secara efektif, bertindak sebagai sistem peringatan dini dalam 
mengantisipasi kecenderungan kegunaan penelitian serta teknik 
komunikasi yang sehat dan etis sebagai sarana utama.
19
 
Adapun menurut para wakil pakar Humas/Public Relations yang 
telah melakukan pertemuan di Mexico City pada bulan agustus 1978 , 
menghasilkan definisi Humas yang lebih singkat dinamakan The Statment 
of Mexico, yang berbunyi Praktek Public Relations adalah seni dan ilmu 
pengetahuan sosial yang dapat dipergunakan untuk menganalisis 
kecenderungan, memprediksi konsekuensi-konsekuensinya, menasehati 
para pemimpin organisasi dan melaksanakan program terencana mengenai 
kegiatan-kegiatan yang melayani baik untuk kepentingan organisasi 
maupun kepentingan public atau umum. 
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Peranan Humas/Public relations dalam suatu organisasi dapat 
dibagi empat kategori sebagai berikut :
20
 
a. Penasehat ahli (expert prescriber) 
Hubungan praktisi pakar Public Relations dengan manajemen 
organisasi seperti hubungan dokter dan pasiennya. Artinya, pihak 
manajemen bertindak pasif untuk menerima atau mempercayai apa 
yang telah disarankan atau usulan dari pakar Public Relations tersebut 
dalam memecahkan dan mengatasi masalah Public Relations yang 
tengah dihadapi oleh organisasi yang bersangkutamn. 
b. Fasilitator Komunikasi (Communication Fasilitator) 
Dalam hal ini, praktisi Public Relations bertindak sebagai 
komunikasi atau mediator untuk membantu pihak manajemen dalam 
hal untuk mendengar apa yang diinginkan dan diharapkan oleh 
publiknya. Dipihak lain, dia juga dituntut mampu menjelaskan kembali 
keinginan, kebijakan dan harapan organisasi kepada pihak publiknya. 
Sehingga dengan komunikasi timbal balik tersebut dapat tercipta saling 
pengertian, mempercayai, menghargai, mendukung dan toleransi yang 
baik dari kedua belah pihak. 
c. Fasilitator Proses Pemecah Masalah (Problem Solving Procces 
Fasilitator) 
Peranan praktisi Public Relations dalam proses pemecahan 
masalah/persoalan public relations ini merupakan bagian dari tim 
manajemen. Hal ini dimaksudkan untuk membantu pimpinan 
organisasi baik sebagai penaseihat (adviser) hingga mengambil 
keputusan (eksekusi) dalam mengatasi persoalan atau krisis yang 
tengah dihadapi secara rasional dan profesional. Biasanya dalam 
menghadapi suatu krisis yang terjadi, maka dibentuk suatu tim posko 
yang dikoordinir praktisi ahli Public Relations dengan melibatkan 
beberapa departemen dan keahlian dalam satu tim khusus untuk 
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membantu organisasi, perusahaan dan produk yang tengah menghadapi 
atau mengatasi persoalan krisis tertentu. 
d. Teknisi Komunikasi (Communication technican) 
Peranan communications technician ini menjadikan praktisi 
Public Relations sebagai journalist in resident yang hanya 
menyediakan layanan teknis komunikasi atau dikenal dengan methode 
of communication in oragnizations. 
Adapun ruang lingkup tugas Public Relations dalam sebuah 
organisasi lembaga antara lain meliputi aktivitas sebagi berikut: 
a. Membina hubungan kedalam (public internal) 
Yang dimaksud dengan public internal adalah publik yang 
menjadi bagian dari unit/badan/perusahaan atau organisasi itu sendiri. 
Seorang Public Relations harus mampu mengidentifikasi atau 
mengenali hal-hal yang menimbulkan gambaran negatif dalam 
masyarakat, sebelum kebijakan itu dijalan oleh organisasi. 
b. Membina hubungan keluar (public eksternal) 
 Yang dimaksud public eksternal adalah publik umum 
(masyarakat). Mengusahakan tumbunya sikap dan gambaran publik 
yang positif terhadap lembaga yang diwakilinya. 
Menurut H. Fayol beberapa kegiatan dan sasaran Public Relations 
adalah sebagai berikut: 
Membangun identitas dan citra perusahaan (Building corporate 
identy and image) 
a. Meciptakan identitas dan citra perusahaan yang positif. 
b. Mendukung kegiatan komunikasi timbal balik dua arah dengan 
berbagai pihak 
Menghadapi krisis (Facing of Crisis) 
a. Menangani keluhan dan menghadapi krisis yang terjadi dengan 
membentuk manajemen krisis dan Public Relations Recovery of image 
yang bertug.as memperbaiki lost of image and damage  




c. Mempromosikan yang menyangkut kepentingan publik. 
d. Mendukung kegiatan kampanye sosial anti merokok, serta 
menghindari obat-obatan terlarang dan sebagainya.
21
 
2. Community Relations 
a. Definisi Community Relations 
Hubungan dialektis antara perusahaan dan komunitas banyak 
mengubah praktik bisnis yang dijalankan berbagai perusahaan. Satu 
diantaranya adalah perubahan praktik Community Relations yang 
dijalankan perusahaan. 
Community relations adalah hubungan organisasi suatu 
perusahaan dengan community. Hubungan ini perlu dibina karena pada 
suatu saat dibutuhkan oleh organisasi/perusahaan itu. Selain itu, 
organisasi/perusahaan perlu memperoleh rasa simpati hubungan baik 
dengan community. Jika organisasi/perusahaan tidak menjalin 
hubungan baik dengan community, suatu saat timbul permasalahan 
yang merugikan. 
Bentuk-bentuk dari community relations biasanya merupakan 
kombinasi dari kegiatan sponsorship, kegiatan amal, penghargaan-
penghargaan penyediaan fasilitas untuk community, seminar, 
partisipasi dibidang pendidikan, olahraga, lingkungan hidup, 
keselamatan dan kesehatan kerja dan lain sebagainya. 
Dapat dilihat bahwa hubungan masyarakat “Community 
Relations” adalah bagian hubungan eksternal public relations yang 
merupakan para masyarakat dengan cara melayaninya dengan sebaik 
mungkin, serta membina hubungan dengan masyarakat dan 
membutuhkan kesan dan perspektif positif. 
b. Tujuan Community Relations 
Tujuan dari program Community Relations secara umum: 
1) Memberikan informasi kepada Community mengenai 
kebijaksanaan kegiatan dan masalah dan masalah organisasi atau 
perusahaan. 
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2) Memberikan penjelasan atau jawaban terhadap pertanyaan atau 
tanggapan negatif dari community 
3) Memberikan bantuan kepada lingkungan melalui organisasi atau 
perusahaan setempat. 
4) Bekerjasama dengan sekolah dan perguruan tinggi dengan 
menyediakan bahan-bahan pendidikan serta sasaran dan 
fasilitasnya 
5) Mendukung program-program kesehatan 
6) Mendukung kegiatan olah raga, budaya dan rekreasi 
Tujuan dari program Community Relations sangat dipengaruhi 
oleh komunitas dan kebutuhannya, seperti sumber penghasilan dan 
sasaran Public Relations. Adapun yang mendukung program 
hubungan dengan komunitas adalah organisasi atau perusahaan itu 
sendiri. 
Komunitas adalah salah satu publik yang dihadapi Public 
Relations.Mendefinisikan komunitas sebagai sebagai masyarakat yang 
bermukim disekitar pabrik, kantor, gudang, tempat pelatihan, tempat 
peristirahatan, atau sekitar aset perusahaan yang lain. Yang 
dimaksudkan dengan khalayak sekitar atau komunitas (community) 
ialah orang-orang yang bertempat tinggal di sekitar kompleks 
organisasi (perusahaan, jawatan, dan lain-lain) . 
22
 
Konteks Public Relations sudah banyak berubah. Komunitas 
bukan lagi sekedar kumpulan orang yang tinggal pada lokasi yang 
sama tapi juga menunjukkan terjadinya interaksi di antara kumpulan 
orang tersebut. Jadi, selain karena faktor-faktor fisik yang tinggal di 
lokasi yang sama, komunitas itu juga bisa merupakan unit sosial yang 
terbentuk lantaran adanya interaksi di antara mereka. Dengan kata 
lain, komunitas itu bukan hanya menunjuk pada lokalitas saja 
melainkan juga pada struktur.
23
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Lebih lanjut lagi, Hallahan menjelaskan perbedaan antara 
publik dan komunitas dimana dalam pengertian klasik, komunitas 
dipandang sebagai bagian dari publik yang bersifat kegiatan publik 
eksternal dan dalam praktik Public Relations masa kini, terjadi 
pergantian istilah public dengan community yang juga menjadi 
stakeholders. 
Community Relations tak lagi dijalankan untuk kepentingan 
perusahaan belaka, seperti untuk mendapatkan laba dan meminimalkan 
resiko gangguan dari komunitas, melainkan perusahaan juga terlibat 
langsung menangani permasalahan yang muncul pada komunitas dan 
lingkungan terdekatnya. Community Relations pada dasarnya adalah 
kegiatan Public Relations. Dalam konteks Public Relations, tanggung 
jawab sosial korporat itu diimplementasikan dalam program dan 
kegiatan Community Relations. Bisa juga dinyatakan, Community 
Relations merupakan bentuk tanggung jawab sosial korporat. Wajar 
bila berbagai perusahaan di Indonesia baik barang maupun jasa kini 
sudah menjalankan tanggung jawab sosialnya itu dalam bentuk 
program dan kegiatan Community Relations. 
Wilbur J. Peak dalam karyanya “Community Relations” yang 
dimuat dalam Lesly’s Public Relations Handbook  mendefinisikan 
hubungan dengan komunitas sebagai hubungan dengan komunikasi 
sebagai fungsi hubungan masyarakat, merupakan partisipasi suatu 
lembaga yang berencana aktif dan sinambung dengan masyarakat di 
dalam suatu komunitas untuk memelihara dan membina lingkungannya 
demi keuntungan kedua pihak, lembaga dan komunitasnya.
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John W. Right memaparkan penjelasan bahwa Community 
Relations is an area of Public Relations practice that incorporates 
relationswith the community which the organizations part (Community 
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Relations adalah salah satu bagian dari Public Relations yang 
berhubungan dengan komunitas perusahaan itu berada).  
Manfaat community relations yang dibangun berdasarkan visi 
tanggung jawab sosial korporat itu memang tidak hanya dirasakan oleh 
salah satu pihak namun bisa dipetik oleh kedua belah  pihak. Ini 
sejalan dengan prinsip kemaslahatan bersama yang dikembangkan 
melalui berbagai program dan kegiatan Public Relations. Oleh karena 
itu, penting untuk disadari bahwa program-program community 
relations bukanlah program dari perusahaan untuk komunitas 
melainkan program untuk perusahaan dan komunitas. 
c. Kebijakan Community Relations 
Community Relations merupakan sebuah program yang 
dilandasi kebijakan (policy) organisasi. Dengan memandang 
Community Relations sebagai kebijakan maka bisa tampak seberapa 
besar dan seberapa jauh komitmen perusahaan terhadap komunitasnya. 
Setiap perusahaan tentu memiliki kebijakan sendiri. Kebijakan pada 
dasarnya merupakan pedoman umum untuk pengambilan keputusan 
pada seluruh perusahaan. Kebijakan memiliki makna ganda. Kebijakan 
bisa berupa kerangka kerja yang menjadi pedoman pengambilan 
keputusan dalam hal tertentu dan menunjukkan maksud-maksud yang 
lebih besar dan bisa pula rencana umum tindakan .
25
 
Program Community Relations yang dijalankan oleh divisi 
kehumasan suatu perusahaan, tak bisa lepas dari kebijakan yang 
ditempuh perusahan untuk mencapai tujuan perusahaan yang sudah 
ditetapkan sebelumnya. Kebijakan Community Relations dari divisi 
kehumasan itu menjadi pedoman untuk pelaksanaan kegiatan 
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3. Citra Perusahaan 
a. Definisi Citra 
Citra adalah kesan,perasaan, gambaran diri publik terhadap 
perusahaan, kesan yang dengan sengaja diciptakan dari suatu objek, 
orang atau organisasi. Jadi, ungkap Sukatendel, citra itu dengan 
sengaja diciptakan agar bernilai positif. Citra itu sendiri merupakan 
salah satu aset terpenting dari suatu perusahaan atau organisasi. 
26
 
Citra adalah cara bagaimana pihak lain memandang sebuah 
perusahaan, seseorang, suatu komite, atau suatu aktivitas. Setiap 
perusahaan mempunyai citra. Sebuah perusahaan mempunyai citra 
sebanyak jumlah orang yang memandangnya. Berbagai citra 
perusahaan dari pelanggan perusahaan, pelanggan potensial, bankir, 
staf perusahaan, pesaing, distributor, pemasok, asosiasi dagang, dan 
gerakan pelanggan di sektor perdagangan yang mempunyai pandangan 
terhadap perusahaan.  
Secara umum citra diartikan sebagi kesan seseorang atau 
individu tentang sesuatau yang muncul sebagai hasil dari pengetahuan 
dan pengalamannya. Dalam buku essential of Public Relations, Jefkins 
menyebut bahwa citra adalah kesan yang diperoleh berdasarkan 
pengetahuan dan pengertian seseorang tentang fakta-fakta atau 
kenyataan. 
Citra adalah penggambaran tentang realitas dan tidak harus 
sesuai dengan realitas, citra adalah dunia menurut persepsi. 
27
 Citra 
perusahaan (corporate image) bukan hanya dilakukan seorang Public 
Relations, tetapi perilaku seluruh unsur perusahaan (karyawan, 
Stimulus Rangsangan , Respon Perilaku , Kognisi Motivasi Persepsi 
Sikap manajer, dan lainnya) ikut andil dalam pembentukan citra ini, 
baik disadari atau tidak. Perilaku itu berkaitan dengan tugas pelayanan 
atau tidak. Dengan kata lain, citra perusahaan adalah citra yang 
                                                             
26
 Soleh Soemirat & Elvinaro Ardianto,Dasar-dasar Public Relations, (Bandung,PT 
Remaja Rosdakarya 2004).hlm 111. 
27




keseluruhan yang dibangun dari semua komponen perusahaan, seperti 
kualitas produk, keberhasilan ekspor, kesehatan, keuangan, perilaku 
karyawan, tanggung jawab sosial terhadap lingkungan, pengalaman 
menyenangkan atau menyedihkan tentang pelayanan perusahaan .
28
 
Citra dimulai dari identitas korporat sebagai titik pertama yang 
tercermin melalui nama perusahaan (logo) dan tampilan lainnya, 
seperti laporan tahunan, brosur, kemasan produk, company profile, 
interior kantor, seragam karyawan, newsletter, iklan, pemberitaan 
media, materi tertulis maupun audiovisual. Identitas korporat juga 
berbentuk nonfisik seperti nilai-nilai dan filosofis perusahaan (core 
value), pelayanan, gaya kerja dan komunikasi, baik  internal maupun 
eksternal. Ada bukti bahwa antara kegiatan Corporate Social 
Responsibility terhadap citra perusahaan memiliki hubungan yang 
positif.  
Penilaian citra yang positif kepada perusahaan yang 
mendukung dan memperhatikan kepentingan mereka. Publik pun 
senang dan tak keberatan membeli produk dari perusahaan tersebut. 
Imbasnya, terjadi peningkatan angka penjualan dan peningkatan 
pendapatan. Penilaian positif terhadap perusahaan yang menjalankan 
kegiatan Corporate Social Responsibility, sangat mempengaruhi 
perilaku konsumen untuk membeli produk ataupun jasa dari 
perusahaan tersebut. 
b. Jenis Citra 
Ada beberapa jenis citra yaitu: citra bayangan, citra yang 
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1) The mirror image (citra bayangan). 
Citra yang diyakini oleh perusahaan tanpa melihat 
pandangan citra dari pihak luar perusahaan. Namun terkadang citra 
ini kurang tepat, karena kebanyakan orang menganggap bahwa 
orang lain menyukai produk ataupun perusahaan yang kita 
wakilkan padahal mungkin yang sebenarnya tidak seperti itu. 
2) The current image (citra yang berlaku).  
Citra yang berlaku adalah pandangan publik eksternal 
mengenai suatu perusahaan. Citra ini tergantung pada banyak atau 
sedikitnya informasi yang orang tersebut miliki sehingga citra ini 
juga dianggap kurang tepat untuk mewakili bentuk citra yang 
sebenarnya. 
3) The wish image (citra yang diharapkan). 
Citra yang diinginkan oleh pihak manajemen mengenai 
perusahaannya. Biasanya citra ini dibentuk oleh perusahaan ketika 
publik belum memiliki informasi yang cukup mengenai perusahaan 
tersebut. 
4) The corporate image (citra perusahaan). 
Yang dimaksud dengan citra perusahaan adalah citra dari 
suatu perusahaan secara keseluruhan bukan hanya mengenai 
produk atau jasa yang dimiliki oleh perusahaan saja. 
5) The multiple image (citra yang beragam). 
Citra ini terbentuk dari pihak-pihak yang mewakili 
perusahaan. Citra yang ditimbulkan bermacam-macam sehingga 
terkadang tidak sesuai dengan citra dan tujuan yang dimiliki 
perusahaan. 
6) Performance image (citra penampilan) 
Citra ini lebih berlaku pada orang-orang yang ada pada 
perusahaan. Kinerja dan tampilan dari pada pekerja mewakili citra 
perusahaan yang bersangkutan. Oleh karena itu semua karyawan 




Penulis menyimpulkan bahwa citra bukan hanya yang 
diinginkan perusahaan tetapi juga berasal dari pandangan publik 
internal maupun eksternal. Keterkaitan dalam pembahasan ini 
karena strategi Public Relations bertujuan untuk mempertahankan 
citra perusahaan. Dengan strategi Public Relations ini diharapkan 
perusahaan dapat mempertahankan citranya dimata publik. 
c. Proses Pembentukan Citra  
Efek kognitif dari komunikasi sangat mempengaruhi proses 
pembentukan citra seseorang. Citra terbentuk berdasarkan pengetahuan 
dan informasi-informasi yang diterima seseorang. Komunikasi tidak 
secara langsung menimbulkan perilaku tertentu, tetapi cenderung 




Proses pembentukan citra dalam strutur kognitif yang sesuai 
dengan pengertian sistem komunikasi dijelaskan oleh John S. 
Nimpoeno, dalam laporan penelitian tentang Tingkah Laku Konsumen, 
sebagai berikut : 
”…proses-proses psikodinamis yang berlangsung pada 
individu konsumen berkisar antara komponen-komponen persepsi, 
kognisi, motivasi, dan sikap konsumen terhadap produk. Keempat 
komponen ini diartikan sebagai mental representation (citra) dari 
stimulus.” 31 
Public Relations digambarkan sebagai input-output, proses 
intern dalam model ini adalah pembentukan citra, sedangkan input 
adalah stimulus yang diberikan dan output adalah tanggapan atau 
perilaku tertentu. Citra itu sendiri digambarkan melalui persepsi-
kognisi-motivasi-sikap. Proses pembentukan citra pada akhirnya akan 
menghasilkan sikap, pendapat, tanggapan atau perilaku tertentu. Untuk 
mengetahui bagaimana citra suatu perusahaan atau lembaga di benak 
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publiknya dibutuhkan adanya suatu penelitian. Melalui penelitian, 
perusahaan dapat mengetahui secara pasti sikap publik terhadap 
lembaganya, mengetahui apa yang disukainya dan apa yang tidak 
disukainya. 
d. Manfaat Citra 
Manfaat citra terbagi menjadi dua yaitu manfaat jangka pendek 
dan jangka panjang. Untuk jangka panjang, citra positif akan 
membawa banyak manfaat, namun masih banyak perusahaan yang 
kurang memahami dan menyadari pentingnya citra positif untuk 
keberlangsungan jangka panjang perusahaan. Manfaat citra dapat 
perusahaan rasakan ketika perusahaan sedang berada di puncak 
kesuksesan ataupun pada saat perusahaan mengalami krisis. 




1) Menjadi perisai pada saat perusahaan mengalami krisis.  
Citra perusahaan yang baik di mata masyarakat bisa 
dijadikan oleh perusahaan itu sendiri sebagai senjata 
pelindung.Karena sebagian masyarakat bisa mengerti dan 
memahami kesalahan atau krisis yang terjadi pada perusahaan yang 
selama ini memiliki citra yang baik. 
2) Meningkatkan daya tarik perusahaan  
Dengan citra yang baik, publik akan merasa tertarik dengan 
perusahaan tersebut. Adanya keinginan untuk mengetahui lebih 
lanjut mengenai perusahaan, produk maupun kegiatan-kegiatan 
yang sedang dilaksanakan oleh perusahaan tersebut. 
3) Meningkatkan efektifitas strategi pemasaran 
Perusahaan yang mempunyai citra yang baik di mata 
publik, akan lebih mudah dalam menjalankan kegiatan-kegiatan 
perusahaannya. Baik dari mulai merencanakan sampai dengan 
pelaksanaan kegiatannya. 
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4) Menghemat biaya operasional 
Dengan mudahnya dalam menjalankan kegiatan seperti 
yang sudah dijelaskan pada poin ke 3 (tiga), hal tersebut juga 
memberikan manfaat lain seperti hematnya biaya yang dikeluarkan 
oleh perusahaan. Dan tentunya berbagai macam biaya yang tidak 
diinginkan bisa dihindari oleh perusahaan. 
5) Daya saing jangka menengah dan jangka panjang.  
Perusahaan yang memiliki citra yang baik akan lebih 
mudah dalam bersaing dengan perusahaan lainnya, karena publik 
akan lebih percaya pada perusahaan yang memiliki citra dan 
reputasi yang baik dibandingkan dengan perusahaan lainnya yang 
tidak memiliki citra yang baik. 
Penulis menyimpulkan bahwa citra perusahaan 
berpengaruh untuk keberlangsungan hidup perusahaan bukan 
hanya untuk jangka pendek tetapi juga untuk jangka panjang. 
Selain itu citra juga berpengaruh pada beberapa aspek lain seperti 
pemasaran, penjualan, loyalitas dan beberapa aspek lainnya. Oleh 
karena itu, citra perusahaan harus dijaga agar tetap positif karena 
akan membawa dampak yang positif juga untuk perusahaan. 
Menjaga citra bukan hanya tugas seorang Public Relations, tetapi 
semua karyawan perusahaan bertanggungjawab untuk menjaga 
citra agar tetap positif. Keterkaitan manfaat citra dengan strategi 
Public Relations karena citra yang positif membuat publik lebih 
menghargai, menghormati, percaya dan menerima dengan baik 
produk ataupun jasa yang ada di perusahaan. 
e. Peran Citra bagi Perusahaan 
Citra akan berdampak pada persepsi seseorang dalam berbagai 
hal. Citra perusahaan juga berkaitan dengan unsur-unsur lain yang ada 
pada perusahaan seperti produk atau jasa yang dihasilkan oleh 
perusahaan, SDM atau karyawan perusahaan, keuangan perusahaan 




hanya bergantung pada mutu produk, jasa atau karyawannya saja tetapi 
juga pada keahlian dalam mempertahankan citra. Karena citra yang 
buruk akan berdampak negatif dan mempengaruhi kemampuan 
perusahaan untuk dapat bersaing dengan perusahaan lainnya. 
Goonroos dalam Firsan Empat peran citra yaitu:
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1) Citra yang positif memudahkan perusahaan untuk berkomunikasi 
dengan publiknya. Selain itu citra yang positif membuat orang-
orang untuk lebih mengerti dengan komunikasi dari mulut ke 
mulut. Sehingga penyebaran mengenai citra positif tersebut juga 
akan semakin cepat dan efektif. 
2) Citra sebagai penyaring yang mempengaruhi pandangan mengenai 
kegiatan perusahaan. Apabila perusahaan mempunyai citra yang 
positif, publik juga akan memandang kegiatan perusahaan sebagai 
hal yang positif juga. 
3) Citra adalah gambaran dari pengalaman dan harapan pelanggan. 
Publik mempunyai harapan dari pelayanan yang baik yang 
diberikan oleh perusahaan, sehingga pengalaman tersebut akan 
berdampak pada citra positif perusahaan. 
4) Citra mempunyai pengaruh penting pada manajemen  perusahaan. 
Tentunya orang akan merasa senang bekerja di tempat yang 
memiliki citra dan reputasi yang baik. Hal itu juga akan berdampak 
pada kinerja dan rasa memiliki karyawan terhadap perusahaan. 
 
B. Kajian Terdahulu 
Penulis menggunakan beberapa jurnal penelitian terdahulu sebagai 
salah satu acuan penulis dalam melakukan penelitian. Hal ini ditujukan agar 
dapat memperkaya teori dalam mengkaji penelitian. Penulis tidak menemukan 
penelitian terdahulu dengan judul yang sama dengan judul penelitian yang 
penulis sedang lakukan. Berikut merupakan beberapa penelitian terdahulu 
berupa jurnal yang terkait dengan penelitian ini: 
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1. Jurnal Ilmu Komunikasi judul “Aktivitas Community Relations PT Bumi 
Serpong Damai (BSD) Dalam Lingkungan BSD” yang ditulis oleh Melissa 
Audria Sari, tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan aktivitas Humas dan Community 
Relations PT. Bumi Serpong Damai (BSD) Apakah sudah dapat 
memenuhi prinsip-prinsip dalam membina hubungan baik dengan 
masyarakat dan warga BSD itu sendiri, dan untuk mengetahui kendala-
kendala dalam aktivitas dan hubungan baik Humas dan Community 
Relations. Metode penelitian ini adalah metode penelitian studi kasus, sifat 
penelitiannya deskriptif dan tipe penelitiannya melalui pendekatan 
kualitatif. Adapun persamaan dari kedua penelitian ini adalah Aktvitas 
Community Relations yang dilakukan oleh Humas dari objek penelitian. 
Dan perbedaannya terletak pada kalau penelitian terdahulu untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan aktivitas Humas dan Community 
Relations. Sedangkan penelitian yang akan saya lakukan mengenai 
Aktivitas Community Relations dalam meningkatkan citra Perusahaan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari keseluruhan penelitian 
dapat diketahui, bahwa aktivitas humas dalam lingkungan BSD dengan 
masyrakat sudah cukup harmonis. Humas dan masyarakat sudah dapat 
menemui titik terang dalam menghadapi kendala atau hamnbatan membina 
hubungan baik yang terjalin antara humas PT. BSD dengan masyarakat 
(Community Relations). 
2. Jurnal Ilmu Komunikasi judul “Aktivitas Community Relations PT Pfizer 
Indonesia dalam Membina Hubungan Baik Dengan Komunitas” yang 
ditulis oleh Agung Widiatmoko, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui aktivitas Community Relations yang dilakukan PT Pfizer 
Indonesia dalam usahanya membina hubungan baik dengan penduduk 
sekitar pada periode Maret 2007 sampai Oktober 2007. Metode yang 
digunakan adalah studi kasus dengan tipe penelitian deskriptif dan 
pendekatan kualitatif.  Persamaan antara jurnal dengan penelitian yang 




Relations. Adapun perbedaannya adalah dari tujuan kalau dalam jurnal 
bertujuan untuk membina hubungan baik dengan komunitas sedangkan 
penulis ingin menelitii tentang meningkatkan citra perusahaan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas community relations 
yang dilakukan PT. Pfizer Indonesia mencakup beberapa beberapa 
program kegiatan antara lain: perbaikan fasilitas sekolah dasar,pemberian 
edukasi pola hidup sehat, pelatihan manajemen sekolah sehat, capacicy 
building, autreach, sponsorship dan kegiatan amal. 
3. Jurnal Ilmu Komunikasi judul “Kegiatan Community Relations Bagi Citra 
Perusahaan (Studii Deskriptif Kualitatif Kegiatan Community Relations 
Public AfairsPT Djarum Dalam Rangka Menjaga Citra Perusahaan di 
Masyarakat Panjunan, Kudus Tahun 2009) yang ditulis oleh Adhitya Aris 
W Tujuan dari adanya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
sebenarnya proses kegiatan Community Relations Public Affairs PT 
Djarum dalam rangka menjaga citra perusahaan di masyarakat Panjunan, 
Kudus Tahun 2009. Penelitian ini merupakan penelitian deskripsi 
kualitatif, yang pengumpulan datanya menggunakan teknik observasi 
nonpartisipan, wawancara mendalam, dan studi pustaka. Informan dipilih 
berdasarkan purposive sampling. Analisis data yang diperoleh 
menggunakan model interaksi Miles dan Huberman, dan keabsahan data 
itu sendiri diuji menggunakan triangulasi sumber. Persamaan jurnal 
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yaitu menggunakan 
metode penelitian yang sama. Perbedaan jurnal dengan penelitian yang 
akan penulis akan lakukan yaitu kalau jurnal memfokuskan pada 
bagaimana sebenarnya proses kegiatan Community Relations Public 
Affairs PT Djarum dalam rangka menjaga citra perusahaan sedangkan 
penulis menitik beratkan aktivitas Community Relations dalam 
meningkatkan citra perusahaan, selain itu objek penelitiannya juga 
berbeda. 
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa bahwa kegiatan 




perusahaan di Masyarakat Panjunan, Kudus karena selama pelaksanaan 
kegiatan Community Relations terjadi proses PR yang meliputi tahap 
pengumpulan fakta, perumusan 50 masalah, perencanaan dan 
pemrograman, aksi dan komunikasi dan tahap evaluasi. Proses PR tersebut 
berpedoman kepada proses perencanaan strategis programCommunity 
Relations yang dibuat oleh Public Affairs PT Djarum. 
 
C. Kerangka Fikir 
Adanya tuntutan untuk memiliki relasi yang baik dengan komunitas, 
menuntut tiap perusahaan untuk memiliki strategi yang tepat. Berkaitan 
dengan hal ini, public relations suatu perusahaan yang bertugas menjalankan 
fungsi komunikasi dengan pihak eksternal maupun internal perusahaan, 
berperan sebagai perwakilan perusahaan. Public Relations bertugas untuk 
menyampaikan pesan-pesan berkaitan dengan tujuan perusahaan kepada 
publik eksternal. Hal ini tidak hanya berkaitan dengan iklan maupun publikasi 
melalui media saja yang perlu diperhatikan namun juga melalui kegiatan 
pemberdayaan pada komunitas melalui kegiatan aktivitas community 
relations, agar perusahaan dapat menyampaikan pesan-pesan yang diinginkan 
perusahaan. Komunikasi yang terjalin dengan komunitas, diharapkan mampu 
membentuk citra positif perusahaan untuk terciptanya hubungan yang kokoh 
antara komunitas dengan perusahaan. Community relations bisa menjadi 
strategi komunikasi yang menguntungkan bagi kedua belah pihak, baik 
perusahaan maupun komunitas, jika pelaksanaannya berjalan sesuai. Berkaitan 
dengan hal tersebut, perusahaan harus memperhatikan aktivitas community 
relations dalam mengembangkan dan mengelola citra perusahaan. 
Dalam mengembangkan citra yang baik bagi perusahaan, seorang 
humas atau praktisi Public Relations harus mampu menyajikan informasi 
secara jelas kepada public atau masyarakat yang menjadi sasaran perusahaan 
sehingga dapat diterima dan dimengerti oleh masyarakat. Berbagai cara untuk 
mendukung kegiatan community relations bisa dengan memulai berbagai 




1. Menggali, membentuk sesuatu yang dibutuhkan 
2. Menghilangkan sesuatu yang membuat masalah 
3. Memperkenalkan arti kemandirian 
4. Memanfaatkan secara optimal atas apa yang dimiliki dan melibatkan 
masyarakat yang tidak mampu 
5. Berbagi peralatan, fasilitas dan keahlian professional 
6. Memberi pengajaran, konsultasi dan pelatihan 
7. Memperbaiki dan meningkatkan masyarakat 
8. Mempromosikan masyarakat keluar lingkungan organisasi 
9. Menggerakkan dan mengaktifkan masyarakat34 
Kegiatan community relations tersebut bukan hanya ditujukan kepada 
masyarakat hanya untuk menikmati fasilitas saja, melainkan mereka diminta 
timbal balik oleh perusahaan sehingga perusahaan dapat mengukur 
keberhasilan mereka dalam mencapai tujuan yang telah mereka ciptakan. 
Kerangka pemikiran adalah suatu model konseptual tentang bagaimana 




Berdasarkan pendapat Frazier Moore, terdapat 9 cara yang mendukung 
kegiatan community relations yang akan menjadi indicator bagi penelitian 
penulis mengenai Aktivitas community relations PT. Surya Agrolika Reksa I 
Dalam Meningkatkan Citra Perusahaan di Beringin Jaya Kabupaten Kuantan 
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PT. Surya Agrolika Reksa I 
Community relations : 
(Moore : 2004 : 29) 
1. Menggali, membentuk sesuatu yang dibutuhkan masyarakat 
2. Menghilangkan sesuatu yang membuat masalah di masyarakat 
3. Memperkenalkan arti kemandirian kepada masyarakat 
4. Memanfaatkan secara optimal atas apa yang dimiliki dan 
melibatkan masyarakat yang tidak mampu 
5. Berbagi peralatan, fasilitas dan keahlian professional 
6. Memberi pengajaran, konsultasi dan pelatihan 
7. Memperbaiki dan meningkatkan masyarakat 
8. Mempromosikan masyarakat keluar lingkungan organisasi 
9. Menggerakkan dan mengaktifkan masyarakat 
10. 9 
Citra Perusahaan 







A. Jenis Penelitian 
Metode yang dipakai dalam penelitian ini termasuk Deskriftif 
Kualitatif yaitu dengan memberi gambaran tentang bagaimana Aktivitas 
Community Relations PT. Surya Agrolika Reksa I Dalam Meningkatkan Citra 
Perusahaan Di Kabupaten Kuantan Singingi. 
John W. Creswell dalam Hamid Patilima mendefinisikan pendekatan 
kualitatif sebagai sebuah proses penyelidikan untuk memahami masalah sosial 
atau masalah manusia berdasarkan pada penciptaan gambar holistik yang 
dibentuk dengan kata-kata, melaporkan pandangan informan secara terperinci, 
dan disusun dalam sebuah latar ilmiah.
36
 
Data kualitatif diungkapkan dalam bentuk kalimat uraian bahkan dapat 
berupa cerita pendek. Data kualitatif amat bersifat subjektif, karenanya 
peneliti yang menggunakan data kualitatif sesungguhnya harus berusaha 





B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di PT. Surya Agrolika Reksa I. 
Adapun waktu penelitian dari bulan September-November 2019. 
 
C. Sumber Data 
Data adalah sesuatu yang diperoleh melalui suatu metode 
pengumpulan data yang akan diolah dan dianalisis dengan metode tertentu 
yang selanjutnya akan menghasilkan suatu hal yang menggambarkan sesuatu. 
Berdasarkan sifatnya, penelitian ini menggunakan data kualitatif. 
Data kualitatif dalam penelitian ini adalah tampilan berupa kata-kata 
dalam bentuk tulis yang dicermati oleh peneliti. Hasil penelitian ini dapat 
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dikatakan valid apabila jelas sumber datanya. Sumber data penelitian yang 
digunakan adalah sumber primer dan sumber sekunder. 
1. Data primer Adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh 
organisasi yang menerbitkannya atau menggunakannya dan data yang di 
peroleh langsung dari para responden di PT. Surya Agrolika Reksa I. 
Untuk memperoleh data primer yang dilakukan dengan wawancara 
mendalam. Wawancara dengan Humas PT. Surya Agrolika Reksa I untuk 
mengetahui kegiatan apa saja yang dilakukan olehnya untuk membina 
hubungan dengan masyarakat. 
2. Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasi 
yang bukan merupakan pengolahnya.
38
 Data sekunder adalah data yang 
sudah ada pada lokasi penelitian yang dapat berupa dokumen-dokumen 
yang berhubungan dengan permasalahan yang akan di teliti, laporan-
laporan. 
 
D. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah Jamil. S.Sy (Humas PT. Surya Agrolika 
Reksa I), Idris (General Manager PT. Surya Agrolika Reksa I), Jumadil 
(Maskep PT. Surya Agrolika Reksa I). Untuk memperoleh hasil penelitian ini, 
peneliti menggunakan key Informan,  adapun  yang menjadi key informan 
penelitian ini adalah Humas PT Surya Agrolika I untuk memperoleh informasi 
Aktivitas Community Relations PT. Surya Agrolika Reksa I dalam 
Meningkatkan Citra Perusahaan di Kabupaten Kuantan Singingi. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sitematik dan standar 
untuk memperoleh data yang diperlukan. Berdasarkan manfaat empiris, bahwa 
pwngumpulan data kualitatif yang paling independen terhadap semua metode 
pengumpulan data dan teknik analisis data adalah metode wawancara 
mendalam, obseravssi dan dokumentasi.
39
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Secara umum metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Wawancara  
Wawancara secara umum adalah memperoleh proses keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 
antara mewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, 
dengan atau tanpa menggunakan pedoman  wawancara, dimana 




Wawancara  adalah merupakan salah satu cara pengumpulan 
informasi dengan tanya jawab secara bertatap muka dengan “Informan”.41 
Wawancara sering disebut juga dengan interview yang merupakan 
pengumpulan data dengan cara tanya jawab yang dikerjakan dengan 
sistematik dan berlandaskan pada masalah, dan tujuan. Wawancara yaitu 
teknik pengambilan data ketika peneliti langsung berdialog dengan 
responden untuk menggali informasi untuk tujuan penelitian. Wawancara 
dilakukan dengan cara menanyakan pertanyaan yang sama kepada 3 
Informan dari PT. Surya Agrolika Reksa I. 
2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode 
dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data 
historis. Dengan demikian, pada penelitian sejarah, maka bahan 
dokumenter memegang peranan yang amat penting.
42
 
Dokumentasi adalah suatu proses yang dilakukan secara sistematis 
mulai dari pengumpulan data hingga pengelolaan data yang menghasilkan 
kumpulan dokumen itu sendiri. Tujuannya untuk memperoleh dokumen 
yang dibutuhkan berupa keterangan dan hal-hal yang membuktikan adanya 
suatu kegiatan yang di dokumentasikan. 
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Data yang penulis peroleh dari dokumentasi yaitu berupa 
dokumen-dokumen tertulis, gambar, foto, maupun benda-benda lainnya 
yang berkaitan dengan aspek yang di teliti kemudian dianalisis dengan 




F. Teknik Analisis Data 
Pada analisis data kualitatif, kita membangun kata-kata dari hasil 
wawancara atau pengamatan terhadap data yang dibutuhkan untuk 
dideskripsikan dan dirangkum. Pertanyaan bisa dibuat oleh peneliti untuk 
melihat hubungan antara berbagai tema yang di identifikasikan, hubungan 




G. Validitas Data 
Penelitian kulitatif harus mengungkapkan kebenaran yang objektif. 
Karena itu validitas data sangatlah penting. Melalui validitas data kredibilitas 
(kepercayaan) penelitian kualitatif dapat tercapai. Dalam penelitian ini untuk 
mendapatkan validitas data dilakukan dengan triangulasi.45 
Menurut Dwidjowinoto, ada beberapa macam triangulasi yaitu : 
1. Triangulasi Sumber 
Membandingkan atau mengecek ulang derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda. Misalnya, 
membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara untuk 
membandingkan apa yang dikatakan umum dan apa yang dikatakan 
pribadi. 
2. Triangulasi Waktu 
Berkaitan dengan perubahan suatu proses dan perilaku manusia, 
karena perilaku manusia dapat berubah setiap waktu. Karena itu periset 
perlu mengadakan observasi tidak hanya satu kali. 
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3. Triangulasi Teori 
Memanfaatkan dua atau lebih teori untuk diadu atau dipandu. 
Untuk itu diperlukan rancangan riset, pengumpulan data, dan analisis data 
yang lengkap supaya hasilnya komprehensif. 
4. Triangulasi Periset 
Menggunakan lebih dari satu periset dalam mengadakan observasi 
atau wawancara. Karena masing-masing periset mempunyai gaya, sikap, 
dan persepsi yang berbeda dalam mengamati feomena maka hasil 
pengamatannya bisa berbeda meski fenomenanya sama. Pengamatan dan 
wawancara dengan menggunakan dua periset akan membuat data lebih 
abash. Sebelumnya, tim perlu mengadakan kesepakatan dalam 
menentukan kriteria atau acuan pengamatan dan wawancara. Kemudian 
hasil pengamatan masing-masing ditemukan. 
5. Triangulasi Metode 
  Usaha mengecek keabsahan data atau mengecek keabsahan temuan 
riset. Triangulasi metode dapat dilakukan dengan menggunakan lebih dari 
satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan hasil yang sama.
46
 
  Pada penelitian ini, penulis menggunakan Triangulasi sumber 
dengan cara membandingkan informasi yang diperoleh dari sumber 
berbeda. Apabila setelah dilakukan Triangulasi dan hasil yang diperoleh 
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Singkat Perusahaan 
PT. Surya Agrolika Reksa suatu perusahaan swasta yang didirikan oleh 
Adimulya Group pada tahun 1999, berlokasi di Desa Beringin Jaya, 
Kecamatan Singingi Hilir, kabupaten Kuantan Singingi, Propinsi Riau dengan 
akta pendirian dari notaries Joko Anggoro, SH Nomor 
287/NTS/591.4/1997.Perusahaan ini didirikan atas dasar persetujuan 
pemerintah daerah Pekanbaru untuk mengembangkan perkebunan kelapa 
sawit di kawassan teransmigrasi khususnya dikecamatan Singingi Hilir dan 
sekitarnya dengan system KKPA ( Kredit Koprasi Primer Untuk Anggota). 
Hal ini bertujuan untuk memsukseskan program pemerintah dalam 
mengurangi kemiskinan melalui perkebunan kelapa sawit. Selain itu juga 
bertujuan untuk memanfaatkan lahan-lahan milik warga yang tidak dirawat, 
sehingga lahan-lahan yang kurang di manfaatkan ataupun warga yang 
bersangkutan tidak mampu menggarap sendiri bisa menyerahkan ke 
perusahaan, sehingga lahan tersebut akan lebih bermanfaat dengan system 
pembagian hasil yang telah disepakati bersama. Kegiatan perusahaan pada 
saat ini adalah mengembangkan perkebunan dan pengolahan kelapa sawit. 
Sampai dengan tanggal 31 Desember 2012, luas area hak guna perusahaan 
adalah 8.500 dan dari jumlah tersebut yang menjadi Tanaman Menghasilkan 
(TM) pertama kali pada 2001 adalah 7.530 ha, dan sisanya merupakan 
tanaman belum menghasilkan (TBM) hingga tahun 2003 semua tanaman 
sudah 2 menjadi tanaman menghasilkan. Tanaman kelapa sawit yang 
dibudidayakan di perkebunan PT. Surya Agrolika Reksa adalah jenis tanera 
(DxP), tanera adalah tanaman hasil persilangan antara dura dan pesipera. 
Perusahaan mendirikan pabrik kelapa sawit (PKS) pada tahun 2001 dengan 
kapasitas pengolahan 60ton/jam, pabrik dibangun di daerah jauh dari 
pemukiman penduduk dengan batas kebun kelapa sawit. Hal ini bertujuan 






pabrik. Bangunan pabrik berada ditepi sungai basau sehingga dekat dengan 
sumber air. 
 
B. Struktur Organisasi Perusahaan  
Organisasi adalah suatu kerangka hubungan kerja antara individu yang 
bekerja secara sadar untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Sebagai badan 
usaha yang bertujuan mendapatkan laba, dalam menjalankan kegiatanya maka 
diperlukan suatu organisasi secara nyata dan jelas. Agar tujuan yang telah 
ditetapkan dapat tercapai maka orang yang bekerja dalam suatu organisasi 
dapat diatur dan bertanggung jawab atas tugas-tugasnya. Dari sturtur 
organisasi ini dapat dilihat adanya garis-garis kekuasaan dan tanggung jawab 
yang telah dibagibagi kedalam beberapa tingkatan, mulai dari yang tertinggi 
sampai yang terendah atau dapat dilihat garis-garis wewenang yang diatur 























Kepala Tata Usaha 
Mandor  
Gambar IV.1 Struktur Organisasi Perusahaan 





Adapun tugas-tugas dan wewenang serta tanggung jawab masing-
masing anggota organisasi pada PT. Surya Agrolika Reksa adalah sebagai 
berikut : 
1. Direktur Utama  
Tugas dan tanggung jawab Direktur Utama adalah sebagai berikut : 
a. Menyusun perencanaan, mengarahkan, mengevaluasi, mengkoodinasi, 
serta mengendalikan jalanya perusahaan agar tetap sesuai dengan 
kebijaksanaandan anggaran dasar perusahaan,  
b. Mewakili perusahaan baik secara intern maupun extern, 
c. Menerima tanggungjawab untuk pekerjaan yang dilakukan bawahan, 
d. Mengangkat dan memberhentikan karyawan, 
e. Mempertanggung jawabkan hasil usaha dan kegiatan perusahaan pada 
rapat umum pemegang saham, 
f. Berperan dalam menandatangani cek dan transaksi penting lainnya, 
g. Membuat atau menyetujui peraturan-peraturan yang berlaku 
dilingkungan perusahaan. 
2. Kuasa Direksi  
Kuasa direksi bertugas membantu tugas-tugas direktur utama 
apabila   direktur utama tidak berada ditempat, menerima dan mencatat 
keseluruhan laporan sebagai bahan pertanggung jawaban pimpinan 
perusahaan. 
3. General Manajer (GM)  
a. Menyusun perencanaan, mengarahkan, mengevaluasi, mengkoorninasi  
serta mengendalikan jalannya peruasahaan agar tetap sesuai dengan 
kebijaksanaan dan anggaran dasar perusahaan.  
b. Mewakili perusahaan baik secara interen maupun extern  
c. Mengangkat dan memberhentikan karyawan.  
d. Berperan dalam menandatangani cek dan transaksi-transaksi 
pentinglainya.  
e. Membuat dan menyetujuai peraturan-peraturan yang berlaku di 




4. Manajer Administrasi (ADM)  
Tugas Manajer Administrasi adalah:  
a. Bertanggung jawab menyusun sistem administrasi (arsip) yang efektif 
bagi kelancaran oprasi perusahaan.  
b. Mengkoordinir administrasi personalia termasuk dalam penerimaan, 
penempatan, dan pemberhentian karyawan.  
c. Memberikan saran-saran pada Direktur Utama sehubung dengan 
dengan kesempurnaan dan kebijaksannan pegawai.  
5. Maskep  
Mempunyai tugas antara lain:  
a. Bertanggung jawab adalam administrator dalam segala hal mengenai 
hasil olahan pabrik. 
b. Membuat program kerja sesuai dengan yang telah disesuaikan baik 
bulanan, triwulan,semester, dan tahunan, 
c. Mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan dan pekerjaan dipabrik 
serta bertanggung jawab terhadap kegiatan pabrik.  
d. Bertanggung jawab atas kelancaran serta fungsinya semua mesin-
mesin dan instalasi pabrik.  
6. Assisten kepala  
Bertugas merencanakan dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan 
penanaman meliputi pembibitan, tanaman ulang, pemeliharaan, panen, dan 
pengutipan hasil, mengawasi pelaksanaan dan pengangkutan dari kebun 
kepabrik,merencanakan dan mengawasi pembangunan dan pemeliharaan 
bangunan, jalan, jembatan dan parit.  
7. Humas 
Tugasnya: 
Menjadi penghubung antara perusahaan dengan pihak-pihak luar 
seperti pemerintah, perusahaan mitra usaha, masyarakat sekitar lokasi 
pabrik dan menjadi penghubung dalam menyelesaikan pertikaian antara 






Bagian ini mempunyai yang berhubungan dengan karyawan seperti 
penerimaan dan pemberhentian karyawan serta pengangkatan karyawan. 
Mengawasi kegiatan-kegiatan karyawan serta menilai dan mengevaluasi 
prestasi kerja mereka. Personalia juga menangani masalah-masalah yang 
terjadi pada karyawan seperti konflik antar karyawan juga bila terjadi 
kecelakaan kerja atau karyawan sakit.  
9. Asisten Satu (ASTU)  
Tugas dan tanggung jawab me liputi: 
a. Bertanggung jawab atas divisinya 
b. Bertanggung jawab atas hasil kerja para divisinya.  
c. Melakukan supervisi kelapangan untuk memastikan pengarahanya 
dapat dilaksanakan dengan baik, sesuai standar dan mutu yang 
diinginkan.  
10. Kepala Tata Usaha (KTU)  
a. Memngkomputerisasikan dan mempersiapkan account report (akun 
yang belum tersusun) dari data-data yang dikirim oleh masing-masing 
devisi. 
b. Membantu kabag umum didalam membuat analisa biaya-biaya yang 
tidak tetap, serta menyediakan laporan untuk kabag umum untuk setiap 
bulanya pada account report. 
c. Menjadi pembimbing dan pelatih yang baik dibidang accounting, 
sistim dan program computer. 
d. Menyajikan laporan kabag umum di bidang keuangan, analisis biaya, 
anggaran, dan progress report. 
11. Asisten pengolahan  
Bagian ini mempunyai fungsi membantu mengawasi dan 
mengkoordinasi pengolahan sawit menjadi minyak kelapa sawit secara 
efisien dan memenuhi persyaratan. Asisten pengolahan bertanggung jawab 





a. Assisten Laboratorium  
Bertugas melakukan analisis di labor kimia yang berkaitan 
dengan proses minyak kelapa sawit. Misalnya mengukur kadar lemak 
buah sawit, membuat komposisi bahan kimia sebagai bahan pembantu 
dalam proses pembuatan minyak kelapa sawit.  
b. Asisten Tanaman  
c. Membantu astu 
d. Bertanggung jawab terhadap tanaman serta perawatan dan pemanenan 
hasil perkebunan.  
12. Mandor 1 dan mandor  
Peran mandor sama dengan asisten. Waktunya dimafaatkan untuk 
mengontrol mandor dibawah tanggung jawabnya, seperti mandor 
perawatan. Kerani panen, dan transportasi TBS, jadi mandor 1 setiap hari 
membuat inspeksi atas setiap mandor dilapangan untuk memastikan mutu 
kerja dan prestasi kerja sesuai standar. Hasilinspeksi harus dilaporkan 
kepada asisten setiap sor, untuk ditindak lanjuti oleh asisten atas 
kekurangan dalam pelaksanaan kerja yang ada.  
13. Mandor Panen 
a. Mengawasi kualitas penen dalam blok, diantaranya memastikan semua 
bahan matang dipanenoleh pemanen dan tidak memanen buah mentah.  
14. Krani Panen 
Membuat catatan hasil panen TBS yang tersusun atas THP dengan 
kualiatas baik didalam buku mandor panen dengan baik. 
 
C. Aktivitas Perusahaan 
PT. Surya Agrolika Reksa adalah perusahaan yang aktivitas atau 
kegiatan utamanya bergerak dalam bidang perkebunan dan industri 
pengolahan kelapa sawit, yang meliputi : 
1. Menjalankan usaha dibidang perkebunan kelapa sawit.  
Dalam perusahaan terdapat dua divisi yaitu divisi kebun dan divisi 




mulai dari melakukan pembibitan sawit, penanaman, perawatan dan 
pemanenan sawit. Hasil panen sawit yang berupa Tandan Buah Segar 
(TBS) kemudian diangkut ke divisi produksi untuk diolah menjadi minyak 
sawit.  
2. Menjalankan usaha dalam bidang industri pengolahan kelapa sawit.  
Pengolahan buah kelapa sawit terutama dimaksudkan untuk 
mendapatkan minyak sawit, yang kemudian menjadi bahan baku dalam 
berbagi industri antara lain industri pangan yaitu untuk menghasilkan 
minyak goreng , mentega dan lain-lain. Proses pengolahan kelapa sawit 
menjadi crude Palm Oil (CPO) dan Kernel adalah sebagai berikut: 
Pemanenan kelapa sawit  
Pengolahan buah Kelapa Sawit di awali dengan proses pemanenan 
Buah Kelapa Sawit. Untuk memperoleh Hasil produksi (CPO) dengan 
kualitas yang baik serta dengan Rendemen minyak yang tinggi, 
Pemanenan dilakukan berdasarkan Kriteria Panen (tandan matang panen ) 
yaitu dapat  dilihat dari jumlah berondolan yang telah jatuh ditanah 
sedikitnya ada 5 buah yang lepas/jatuh (brondolan) dari tandan yang 
beratnya kurang dari 10 kg atau sedikitnya ada 10 buah yang lepas dari 
tandan. Cara Pemanenan Kelapa Sawit harus dilakukan dengan baik sesuai 
dengan standar yang telah ditentukan hal ini bertujuan agar pohon yang 
telah dipanen tidak terganggu produktifitasnya atau bahkan lebih 
meningkat dibandingkan sebelumnya.  
a. Penerimaan bahan baku 
Tandan buah segar (TBS) yang masuk pabrik, mula-mula 
ditimbang di jembatan timbang untuk mengetahui jumlah berat TBS 
yang diterima oleh pabrik. Setelah ditimbang TBS dipindahkan ke 
loading ramp sebagai tempat penimbunan sementara dan pemindahan 
tandan buah ke dalam lori sterilisasi.  
b. Pengisian Buah ke dalam lori  
Lori diisi penuh dengan buah yang akan diolah, pengisian yang 




Pengisian yang tidak penuh akan mengakibatkan penurunan kapasitas 
olah alat sterilisasi atau sebaliknya pengisian yang terlalu penuh akan 
menyebabkan pintu ataupun pelat aus (wear plate) rusak atau buah 
jatuh ke dalam sterilisasi. 
c. Perebusanan  
Lori yang berisi TBS dimasukkan kedalam sterilizer untuk 
merebus buah selama ± 90 menit dengan mempergunakan uap dengan 
tekanan 3 kg/cm2 dengan temperatur 135o C, perebusan ini bertujuan 
untuk :  
1) Mempermudah pelepasan brondolan dari janjangan.  
2) Mengaktifkan enzim-enzim yang terdapat dalam brondolan 
sehingga proses hidrolisa tidak terjadi . 
3) Mencegah ikatan kimia terputus sehingga (ALB) Asam Lemak 
Basa menjadi naik  
d. Pengkempaan  
TBS yang telah direbus ditarik ke stasiun ini dengan 
menggunakan 
haistringkren dan dituangkan kedalam Striprer Drum yang tujuannya 
untuk memisahkan brondolan dari janjangnya, dan janjang yang 
terpisah diangkut dengan Conveyor untuk dibakar di insincrator. 
Brondolan yang terpisah dengan conveyor dan elevator dimasukkan 
kedalam digester untuk dilakukan pengadukan dan pelumatan, setelah 
itu massa yang telah diaduk masuk kedalam Skrew Press untuk 
dilakukan pengepresan dan hasilnya berupa minya kasar atau CPO dan 
ampas press berupa campuran serat dan biji. 
e. Pemurnian minyak  
Minyak kasar hasil pengepressan dialirkan melalui talang 
masuk ke Sandrap Tank untuk memisahkan pasir dan lumpur, 
selanjutnya masuk ke Vibro Sparator untuk mengurangi kotoran dan 
minyak terkumpul dalam Cruid Oil Tank, selanjutnya minyak dipompa 




untuk mengutip disebut Skimmer, dari alat tersebut diperoleh dua hasil, 
yaitu :  
1) Minyak yang dihasilkan masuk kedalam Oil Tank, untuk 
selanjutnya dimasukkan kedalam Oil Furi Fier untuk mengurangi 
kadar airnya,  dan selanjutnya dipindahkan kedalam Vacum Driver 
untuk seterusnya dipompakan kedalam tangki timbun (Storage 
Tank)  
2) Sludge (sisa campuran lumpur minyak) yang dihasilkan dialirkan 
kedalam Sludge Tank yang kemudian diolah kedalam Sludge 
Sparator,  
f. Pengutipan inti  
Ampas press berupa serat dan biji diangkut melalui Cake 
Breaker Conveyor masuk kedalam Deperi Carrper untuk memisahkan 
serat dan biji, serat yang terpisah digunakan sebagai bahan bakar boiler 
sedangkan biji masuk ke Nut Polishing Drum selanjutnya ke Nut 
Hopper, kemudian diolah ke Riple Mill yang fungsinya memecahkan 
cangkang kelapa sawit, sehingga terpisah antara cangkang dan inti, 
selanjutnya campuran cangkang dan inti dipisahkan dari inti (Carnel). 
Cangkang yang terpisah untuk bahan bakar, boiler dan karnel 
dimasukkan kedalam karnel silo untuk dilakukan pengeraman, 


















Aktivitas community relations PT. Surya Agrolika Reksa I dalam 
meningkatkan Citra Perusahaan di Kabupaten Kuantan Singingi adalah : 
1. Menggali, membentuk sesuatu yang dibutuhkan masyarakat 
Humas PT. Surya Agrolika Reksa I berkomunikasi dengan tokoh 
masyarakat Desa di Kecamatan Beringin Jaya. 
2. Menghilangkan sesuatu yang membuat masalah di masyarakat 
PT. Surya Agrolika Reksa I membuat tempat penampungan air 
(embung) untuk mengatasi kesulitan air karena kekeringan akibat Karhutla 
3. Memperkenalkan arti kemandirian kepada masyarakat 
PT. Surya Agrolika Reksa I menjadi fasilitator keberangkatan 
masyarakat mengikuti Workshop SeProvinsi Riau 
4. Memanfaatkan secara optimal atas apa yang dimiliki dan melibatkan 
masyarakat yang tidak mampu 
PT. Surya Agrolika Reksa I memberikan bantuan alat berat milik 
perusahaan untuk perbaikan jalan di Desa Muara Bahan serta 
memperkerjakan masyarakat tidak mampu di Desa tersebut dalam kegiatan 
perbaikan jalan di Desa Muara Bahan.  
5. Berbagi peralatan, fasilitas dan keahlian professional 
PT. Surya Agrolika Reksa I menjadi fasilitator perbaikan jalan di 
Desa Bukit Raya, pembuatan Jalur Kelurahan Muara Lembu, dan Pondok 
Pesantren serta MDTA. 
6. Memberi pengajaran, konsultasi dan pelatihan 
PT. Surya Agrolika Reksa I menjadi donator keberangkatan 
masyarakat Desa Beringin Jaya mengikuti workshop seProvinsi Riau, 
mendirikan PAUD di Desa Sumber Jaya dan menjadi Panitia Pendidikan 







7. Memperbaiki dan meningkatkan masyarakat 
PT. Surya Agrolika Reksa I menciptakan lapangan pekerjaan 
dengan merekrut masyarakat desa yang memiliki keahlian dan pendidikan 
sesuai dengan perusahaan butuhkan. 
8. Mempromosikan masyarakat keluar lingkungan organisasi 
PT. Surya Agrolika Reksa I hanya menjadi fasilitator 
keberangkatan peserta MTQ Ke Kabupaten Kampar 
9. Menggerakkan dan mengaktifkan masyarakat 
PT. Surya Agrolika Reksa I selalu menggerakkan masyarakat 
dalam setiap kegiatan di Desa missal HUT RI, Pelaksana Kejuaraan 
Motorcross Kapolres CUP III dan hampir seluruh kegiatan di Desa yang 
terdapat di Kecamatan Singingi Hilir masyarakat yang menjalankan 
dengan pantauan dan fasilitas dari PT. Surya Agrolika Reksa. 
 
B. Saran 
Sebaiknya PT. Surya Agrolika Reksa I mendirikan pelatihan yang 
bersumber langsung dari perusahaan, seperti pelatihan teknisi sipil yang 
dilakukan pengajarannya langsung oleh karyawan perusahaan ataupun 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
1. Bagaimana aktivitas community relations di perusahaan ini? 
2. Selain masyarakat, siapa saja yang menjadi target humas dalam 
melaksankan aktivitas community relations? 
3. Apakah ada batasan waktu humas dalam menjalankan aktivitas community 
relations? 
4. Apa yang humas lakukan dalam menjalankan aktivitas community 
relations? 
5. Apa manfaat bagi perusahaan dijalankannya community relations? 
6. Apakah ada hambatan dalam menjalankan aktivitas community relations? 
7. Bagaimana humas menggali atau membentuk sesuatu yabng dibutuhkan 
masyarakat? 
8. Apakah terdapat masalah masyarakat sekitar perusahaan? Bagaimana 
peran humas dalam membantu masyarkat menyelesaikan masalah 
tersebut? 
9. Apa saja kegiatan community relations yang diberikan perusahaan untuk 
melatih kemandirian masyarakat? 
10. Apakah humas perusahaan selalu memanfaatkan peralatan yang ada dan 
melibatkan masyarakat tidak mampu dalam setiap kegiatan perusahaan? 
Apa saja kegiatan tersebut? 
11. Apakah humas perusahaan pernah melakukan pembagian barang atau 
fasilitas kepada masyarakat? Apa saja yang diberikan perusahaan kepada 
masyarakat? 
12. Bagaimana tanggapan masyarakat mengenai aktivitas community relations 
yang dilakukan perusahaan? 
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